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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika apa yang dihadapi 
guru sebelum proses pembelajaran, selama proses pembelajaran sesudah proses 
pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013 di SMP Negeri 4 Klaten. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus. Subjek penelitian ini 
adalah dua orang guru matematika yang mengajar di kelas VII SMP N 4 Klaten, 
yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi partisipatif, wawancara semiterstruktur, dan studi 
dokumen. Analisis data dilakukan secara periodik selama dan setelah 
pengumpulan data melalui tiga tahapan, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, 
serta (3) simpulan dan verifikasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Dari hasil penelitian diperoleh 
pada perencanaan proses` pembelajaran guru terkadang belum membuat RPP 
sebelum proses pengajaran. Dalam RPP ditemukan komponen materi tidak 
memaparkan berdasarkan kategori, fakta, konsep, prinsip dan prosedur. 
Komponen RPP yang dibuat belum mengacu pada lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  103  Tahun 2014 
Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Pada 
pelaksanaan pembelajaran problematika guru tidak menyampaikan indikator dan 
tujuan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan. Alat peraga dan media 
pembelajaran yang ada di sekoalah belum optimal. Pada pendekatan saintifik 
aspek menanya dan aspek mengkomunikasikan kurang maksimal. Hasil temuan 
dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat permasalahan serta kendala yang 
dihadapi oleh guru model dalam proses penilaian pembelajaran matematika 
berbasis Kurikulum 2013. Guru tidak melakukan penilain observasi, penilaian 
diri, penilaian jurnal, penilaian lisan, dan penilaian portofolio secara periodik. 
Dalam pelaksanaan remidiasi guru mengalami kendala masalah waktu dalam 
pelaksanaan remidi.  
 







This study aimed to describe what the problems faced by teachers prior to the 
learning process, the learning process after the learning process of mathematics 
curriculum based SMP Negeri 4, 2013 in Klaten. This research is a qualitative 
research case study. The subjects were two teachers who teach mathematics in 
class VII SMP N 4 Klaten, selected by purposive sampling. Data collection 
techniques in this research is participant observation, semi-structured interviews 
and document study. Data analysis was performed periodically during and after 
the collection of data through three stages, namely: (1) data reduction, (2) 
presentation of data, and (3) conclusion and verification. Mechanical data validity 
checking is done by triangulation techniques and triangulation of sources. The 
results were obtained in the planning of teacher learning proses` sometimes do not 
make the lesson plan before teaching process. RPP found in the material 
component not explained by category, facts, concepts, principles and procedures. 
RPP components made yet refers to the attachment Regulation of the Minister of 
Education and Culture of the Republic of Indonesia Number 103 of 2014 on 
Learning In Primary and Secondary Education. On the implementation of the 
learning problems of the teachers do not convey the indicators and the learning 
objectives in the preliminary activities. Props and learning media in scool not 
optimal. In the scientific approach to question aspects and aspects of 
communicating less than the maximum. The findings of the study indicate that 
there are problems and constraints faced by teachers in the process of learning 
assessment models based mathematics curriculum, 2013. Teacher did appraisal 
observation, self-assessment, assessment journals, oral assessment, and 
assessment of the portfolio periodically. In the implementation of remediation 
teacher do constraint of time in the implementation of remedial actions. 
  
Keywords: Curriculum 2013, Learning, Teachers.  
 
1. PENDAHULUAN  
Bersdasarkan Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 1 ayat 1 menyatakan Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.  
Pendidikan Nasional di Indonesia selalu mengalami perkembangan dan 
perubahan untuk menjawab tantangan dan pengaruh global. Perkembangan dan 
perubahan ini termasuk penyempurnaan kurikulum. Sesuai peraturan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, dalam Peraturan Bersama 
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah tentang Petunjuk Teknis 
Pemberlakuan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 pada Jenjang Pendidikan 
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Dasar dan Pendidikan Menengah Nomor 5496/C/KR/2014 menetapkan bahwa 
Kurikulum 2013 merupakan salah satu kurikulum yang diberlakukan pada Tahun 
Pelajaran 2014/2015 (Kemendikbud, 2014b : 3). Kurikulum 2013 merupakan hasil 
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2006. 
Terdapat delapan standar dalam penyelenggaraan pendidikan. Kedelapan 
standar tersebut antara lain: standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses 
pembelajaran, standar penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, serta standar pembiayaan 
(Sutrisno, 2013: 1). Salah satu standar tersebut yaitu standar proses pembelajaran. 
Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 
pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Terkait dengan prinsip 
di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 
dan pengawasan proses pembelajaran (Kemendikbud, 2013a: 1-2). Dalam hal ini 
peneliti terfokus pada tiga aktifitas standar proses pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 yaitu : (1) perencanaan proses pembelajaran, (2) pelaksanaan 
proses pembelajaran, dan (3) penilaian hasil pembelajaran. 
Pelaksanaan proses pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013 
merupakan implementasi dari  rencana proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Dalam 
pelaksanaanya pembelajaran harus mencakup pengembangan ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap proses 
pembelajaran.  Sedangkan dalam proses penilaian hasil belajar, berdasarkan 
lampiran Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 menggunakan pendekatan 
penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan 
hasil belajar secara utuh (Kemendikbud, 2013b: 11). Berhasilnya pelaksanaan 
pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 terletak pada profesionalisme guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Namun pada kenyataanya guru belum terlalau 
paham dalam melaksanakan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013.  
SMP Negeri 4 Klaten merupakan salah satu sekolah pengemban Kurikulum 
2013 di Kabupaten Klaten. Berdasarkan  hasil observasi awal yang dilakukan 
peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 
4 Klaten menemukan bahwa pembelajaran dilakukan dengan metode diskusi, 
presentasi, dan tanya jawab. Pada pelaksanaannya pembelajaran siswa duduk 
berkelompok, mendiskusikan masalah dari LKS, dan mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya. Sebelum proses diskusi dimulai guru memaparkan materi 
pembelajaran. Pada saat pelaksanaan diskusi berlangsung, siswa mencari 
informasi dan solusi dari buku, serta bertanya kepada guru. Setelah diskusi 
berakhir, guru meminta perwakilan setiap kelompok menyampaikan jawaban dari 
permasalahan yang termuat pada soal yang diberikan. Setelah perwakilan 
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kelompok menyampaikan jawaban, guru meminta tanggapan kelompok lain 
terhadap jawaban kelompok tersebut. Kemudian guru menyampaikan jawaban 
dari setiap permasalahan yang sedang dibahas. Pada kegiatan penutup, guru 
bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian 
pekerjaan rumah.  
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar proses pelaksanaan 
pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 telah dilakukan dalam pembelajaran 
matematika di kelas VII SMP Negeri 4 Klaten. Hasil tersebut juga menunjukkan 
bahwa komponen mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 
dan mengkomunikasikan dalam pendekatan saintifik sudah terlaksana. Namun 
masih terdapat beberapa hal dalam proses pembelajran yang belum dilaksanakan 
secara maksimal, yaitu sebagai berikut: (1) Aspek mengamati dan menanya dalam 
pendekatan scientifik belum dilakukan dengan baik. Kegiatan mengamati 
dilakukan siswa hanya dengan membaca buku; (2) Guru belum menggunakan 
media pembelajaran, sehingga beberapa siswa terlihat bingung dengan konsep 
pembelajaran yang abstrak. Namun guru juga harus memahami bahwa 
kemampuan kognitif siswa beranekaragam, sehingga tidak semua siswa terbantu 
dengan pembelajaran tersebut; (3) Guru belum terlihat melakukan penilaian 
selama pembelajaran. Padahal, penilaian observasi harus dilakukan oleh guru 
secara berkesinambungan. Hal ini bukan berarti bahwa tindak pembelajaran guru 
dan semua permasalahan serta kendala pembelajaran dipengaruhi oleh kurangnya 
pemahaman guru dalam pelaksaanaan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013. 
Faktor eksternal lain, seperti kondisi fisik sekolah, kondisi siswa, ketersediaan 
alokasi waktu, kewajiban guru di luar jam pembelajaran, dan kurangnya  
prasarana dan sarana pembelajaran juga berpotensi mempengaruhi permasalahan 
guru dalam pembelajaran. 
Berdasarkan paparan tersebut, tindak pembelajaran guru dalam pelaksanaan 
matematika berbasis Kurikulum 2013 perlu diteliti untuk memperoleh gambaran 
mendalam tentang tindak guru serta permasalahan dan kendala guru dalam 
penerapan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. 
  
2. METODE  
Penelitian ini termasuk penelitian  kualitatif. Sutama (2012: 61) menjelaskan 
penelitian kualitatif lebih menekankan dalam hal pemahaman dan makna, 
berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, lebih menekankan pada proses dari pada 
pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan, dan memberikan makna dan tidak 
cukup dengan penjelasan saja dan memanfaatkan multimetode dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif karena penelitian ini untuk 
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mengetahui problematika perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaaran 
dan sesudah pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. 
Berdasarkan metodenya penelitian ini menggunakan design studi kasus (case 
studies). Menurut Arifin (2011, 50) penelitian studi kasus pada dasarnya 
mempelajari secara intensif seorang individu, kelompok atau lembaga yang 
dianggap memiliki atau mengalami kasus tertentu. Penelitian ini bermaksud untuk 
meneliti dan mendalami lebih lanjut untuk mendapatkan deskripsi lebih utuh 
mengenai problematika perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaaran 
dan sesudah pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. 
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data yang 
dikumpulkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber, dan 
berbagai cara. Oleh karena jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
berupa deskripsi tindak pembelajaran guru matematika dalam proses 
pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. Subjek penelitian ini adalah 
dua guru matematika kelas VII  SMP N 4 Klaten. Pemilihan subjek penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi partisipatif, wawancara 
semiterstruktur, dan studi dokumen.  
Jenis data dalam penelitian kualitatif mencakup transkrip wawancara catatan 
lapangan, foto, rekaman audio, videotape, buku harian komentar pribadi, memo, 
arsip resmi, bagian-bagian dalam buku teks, dan setiap sesuatu yang dapat 
menyalurkan kata-kata atau tindakan-tindakan orang yang sebenarnya (Sutama, 
2012: 62). 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari dimana data diperoleh 
(Suharsimi, 2006: 129). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data yang berkaitan dengan 
problematika pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013, sedangkan 
sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa 
dokumen-dokumen yang tersedia yang dapat mendukung dalam penelitian. 
Informasi penelitian ini diperoleh dari berbagai kejadian. Obyek penelitian ini 
adalah pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013 pada kelas VII di SMP 
Negeri 4 Klaten. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bagian ini memaparkan temuan-temuan  dan hasil yang diperoleh selama 
penelitian, yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. Temuan-temuan pada 
penelitian ini mendeskripsikan problematika pembelajaran matematika berbasis 
Kurikulum 2013 di kelas VII pada SMP N 4 Klaten, yang meliputi: (1) 
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problematika perencanaan proses pebelajaran matematika berbasis Kurikulum 
2013; (2) problematika proses pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013, 
dan (3) problematika penilaian hasil pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 
2013. Data yang dijelaskan merupakan deskripsi nyata dari temuan peneliti 
terhadap problematika pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. Data 
diperoleh dari hasil observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur dengan guru, 
dan studi dokumen yang terkait dengan fokus penelitian. 
3.1 Problematika perencanaan proses pebelajaran matematika berbasis 
Kurikulum 2013 
Hasil temuan dari penelitian menunjukkan bahwa permasalahan dan kendala 
yang dihadapi oleh guru dalam perencanaan pembelajaran matematika 
berbasis kurikulum 2013. Pertama, pada perencanaan pembelajaran, guru 
menyiapkan rancangan proses pembelajaran masih mengikuti sistematika 
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013. Guru tidak mencantumkan 
komponenen remidi dan pengayaan pada rancangan proses pembelajaran. Hal 
ini berarti guru tidak merubah rancangan proses pembelajaran berdasarkan 
aturan terbaru yang termuat pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  103  Tahun 2014 Tentang 
Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
Kedua, guru ditemukan belum membuat rancangan proses pembelajaran 
sebelum proses pengajaran, dikarenakan kesibukan guru. Terlebih lagi 
ditemukan ketidaksesuaian dalam pembuatan rancangan proses pembelajaran, 
terutama dalam penggunaan media pebelajaran. Dalam rancangan proses 
pembelajaran menggunkan LCD namun pada proses pembelajarannya 
menggunakan media papan tulis, penggaris, dan spidol. 
Ketiga, dalam rancangan proses pembelajaran komponen materi tidak 
memaparkan berdasarkan kategori, fakta, konsep, prinsip dan prosedur. 
Komponen materi pada guru hanya dijelaskan secara umum dan hanya 
menuliskan materi pokoknya saja. 
Keempat, guru terbebani oleh tuntutan penyusunan rancangan proses 
pembelajaran yang detail. Hal ini disebabakan pada instrumen penilaian 
terlalu banyak. Temuan dalam studi dokumen pada rancangan proses 
pembelajaran guru tidak ditemukan komponen instrumen penilaian. 
Kelima, ditemukan dalam pembuatan rancangan proses pembelajaran guru 
di awal semeter dikarenakan guru belum memperoleh kalender pendidikan 
dari dinas. Sehingga alokasi waktu yang direncanakan sering berbeda dengan 





3.2 Problematika proses pebelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013 
Hasil temuan dari penelitian menunjukkan bahwa permasalahan dan kendala 
yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran matematika berbasis 
Kurikulum 2013. Pertama, guru tidak menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan pembelajaran. Pada pendahuluan 
pembelajaran guru terkadang juga tidak mengecek kemampuan pra syarat 
siswa untuk materi yang akan diajarkan.  
Kedua, guru mengalami kendala dalam media pembelajaran dan 
penggunaan alat peraga. Hal ini disebabakan alat peraga yang ada disekolah 
belum ada dan media pembelajaran yang ada di sakolah belum optimal. Guru 
masih menggunakan alat dan media seadaanya untuk proses pembelajaran. 
Ketiga, dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, dijelaskan bahwa 
alur pembelajaran dengan pendekatan scientifik. Dalam kegiatan pembelajaran 
langkah-langkahnya mengamati, menanya, menggumpulkan 
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, mengkomunikasikan. Pada 
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan scientifik yang dilakukan oleh guru 
aspek menanya kurang maksimal, siswa cenderung diam dan enggan bertanya. 
Pada aspek menggumpulkan informasi/mencoba dan mengkomunikasikan 
kurang berjalan dengan maksimal karena siswa cenderung cuek dan acuh 
terhadap presentasi dari hasil diskusi temanya. 
Keempat, dengan menggunakan metode diskusi dan presentasi yang 
dilakukan oleh guru tak jarang waktu yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran lebih banyak. Hal ini mengakibatkan alokasi pembelajaran tidak 
terlaksana secara rapi, sehingga pada bagian penutup guru tidak memberikan 
kesimpulan dan menyampaikan materi atau bab selanjutnya yang perlu 
dipelajari. 
3.3 Problematika setelah pebelajaran (penilaian) matematika berbasis 
Kurikulum 2013 
Hasil temuan dari penelitian menunjukkan bahwa permasalahan dan kendala 
yang dihadapi oleh guru setelah pembelajaran (penilaian) matematika berbasis 
Kurikulum 2013. Pertama, berdasarkan temuan penelitian dapat dijelaskan 
bahwa tidak semua jenis penilaian dapat dilakukan oleh guru. Guru tidak 
melakukan penilaian observasi, penilaian diri, penilaian jurnal, penilaian lisan, 
dan penilaian portofolio secara periodik. Padahal dalam Permendikbud Nomor 
66 Tahun 2013, dijelaskan bahwa penilaian tersebut harus dilakukan secara 
berkesinambungan.  
Kedua, dalam aspek penilaian sikap guru hanya mengamati murid-murid 
yang menengah ke atas dan menengah kebawah. Dalam hal ini guru tidak 
mengamati siswa secara keseluruhan, dikarenakan jumah siswa terlalu banyak 
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dan dapat mengurangi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sebab 
guru fokus mengamati para siswa di dalam kelas. 
Ketiga, dalam pelaksanaan penilain ketrampilan kurang berjalan 
maksiamal. Dikarenakan guru memberikan proyek setiap bab pelajaran. Hal 
dilakukan guru agar murid tidak terbebani dengan biaya bila harus ada tugas 
proyek untuk per setiap materi pelajaran. 
Keempat, dalam pelaksanaan remidiasi dan pengayaan guru mengalami 
kendala masalah waktu. Karena alokasi waktu yang terhitung sudah disusun 
untuk melakukan pembelajaran satu tahun ajaran. 
4. PENUTUP  
Berikut merupakan paparan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan 
tentang problematika pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 2013. Pada 
perencanaan proses pembelajaran guru belum menyiapkan rancangan proses 
pembelajaran, lembar kerja siswa, dan media pembelajaran dikarenakan 
kesibukan guru. Dalam rancangan proses pembelajaran diketemukan 
ketidaksesuaian dalam penggunaan media LCD namun dalam proses 
pembelajarannya meggunkan media papan tulis, penggaris, dan spidol. Dalam 
rancangan proses pembelajaran rancangan proses pembelajaran yang 
ditemukan pada guru komponen materi tidak memaparkan berdasarkan 
kategori, fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Guru terbebani oleh tuntutan 
penyusunan rancangan proses pembelajaran yang detail. Hal ini disebabakan 
pada instrumen penilaian terlalu banyak. Temuan dalam studi dokumen pada 
rancangan proses pembelajaran guru juga masih belum ditemukan penilaian 
ketrampilan. Problematika dalam pembuatan rancangan proses pembelajaran 
guru di awal semeter dikarenakan guru belum memperoleh kalender 
pendidikan dari dinas. sehingga alokasi waktu yang direncanakan sering 
berbeda dengan kondisi pembelajaran yang sebenarnya. Selain itu, guru juga 
belum mengetahui karakteristik siswa yang diajar Komponen rancangan proses 
pembelajaran yang dibuat belum mengacu pada lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor  103  Tahun 2014 
Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagian besar telah 
sesuai dengan Kurikulum 2013, yaitu meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Namun demikian, terdapat beberapa bagian dalam 
proes pembelajaran yang tidak terlaksana. Hasil temuan dari penelitian 
menunjukkan bahwa guru tidak menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan pembelajaran. Alat peraga yang ada 
disekolah belum ada dan media pembelajaran yang ada di skoalah belum 
optimal. Pada pendekatan scientifik aspek menanya kurang maksimal, siswa 
 9 
 
cenderung diam dan enggan menaya. Pada aspek mengkomunikasikan. Siswa 
cenderung cuek dan acauh terhadap presentasi dari hasil diskusi temanya. pada 
bagian penutup guru tida memberikan kesimpulan dan menyampiakna materi 
atau bab selanjutnya 
Hasil temuan dari penelitian menunjukkan bahwa prmasalahan dan 
kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran matematika 
berbasis Kurikulum 2013. Guru tidak melakukan penilan observasi, penilaian 
diri, penilaian jurnal, penilaian lisan, dan penilaian portofolio secara periodik. 
Padahal dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, dijelaskan bahwa 
penilaian tersebut harus dilakukan secara berkesinambungan. Dalam aspek 
penilaian sikap guru hanya mengamati murid-murid yang menengah ke atas 
dan menengah kebawah sebagai acuan penilaian. Dalam pelaksanaan remidiasi 
guru mengalami kendala masalah waktu dilaksanakan remidi.  
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